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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di
atas)

ج  Ja J Je

ح  Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di
bawah)

خ  Kha Kh Ka dan Ha

د Dal D De

ذ Żal Ż Zet (dengan titik di
atas)

ر Ra R Er

ز Za Z Zet

س Sa S Es

ش Sya SY Es dan Ye

ص Ṣa Ṣ Es (dengan titik di
bawah)

ض Ḍat Ḍ De (dengan titik di
bawah)

ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di
bawah)

ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di
bawah)

ع ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

غ Ga G Ge

ف Fa F Ef
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ق Qa Q Qi

ك Ka K Ka

ل La L El

م Ma M Em

ن Na N En

و Wa W We

هـ Ha H Ha

ء Hamzah ’ Apostrof

ي Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

اَ  Fatḥah A A

اِ  Kasrah I I

اُ  Ḍammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

اَيْ  Fatḥah dan ya Ai A dan I

اَوْ  Fatḥah dan wau Iu A dan U
Contoh:

كَيْفَ  : kaifa

هَوْلَ  : haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Huruf

Nama
Huruf dan

Tanda
Nama

ــاَ   ــىَ Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas

ــيِ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas

ـــُو Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas

Contoh:

مَاتَ  : māta

رمََى : ramā

قِيْلَ  : qīla

يَمُوْتُ  : yamūtu

4. Ta Marbūṭah

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang

hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya

adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

رَوْضَةُ الأطْفَال  : rauḍah al-aṭfāl

لَةُ  نَةُ الفَضِيـْ المَدِيْـ : al-madīnah al-fāḍīlah

الحِكْمِةُ  : al-ḥikmah

5. Syaddah (Tasydīd)

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydīd ( dalam transliterasi ini dilambangkan ,(ـّ 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

ربََّـنَا  : rabbanā

نَا  نَجَّيـْ : najjainā

الحَقُّ  : al-ḥaqq

الحَجُّ  : al-ḥajj

نُـعِّمَ  : nu’’imakh

:عَدُوٌّ  ‘aduwwun

Jika huruf -berى  tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah ( ــِ  ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).

Contoh:

عَلِيّ  : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

عَرَبِيّ  : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال  

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

مْسُ الشَّ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

الزَّلْزَلةَ  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

الفَلْسَفَة   : al-falsafah

البِلاَدُ  : al-bilādu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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berupa alif. Contohnya:

تأَْمُرُوْنَ  : ta’murūna

النَّوءُ  : al-nau’

شَيْءٌ  : syai’un

أمُِرْتُ  : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran

(dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fī ẓilāl al-Qur’ān

Al-Sunnah qabl al-tadwīn

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab

9. Lafẓ al-Jalālah (الله )

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal),

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

دِيْنُ االلهِ  : dīnullāh

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

هُمْ فِيْ رحَْمَةِ االلهِ  : hum fī raḥmatillāh

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
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berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa mā Muḥammadun illā rasūl

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs

Abū Naṣr al-Farābī

Al-Gazālī

Al-Munqiż min al-Ḍalāl
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MOTTO

“Setetes keringat ayah ibu yang keluar, ada seribu langkahku untuk
maju”

“ Allah tidak akan memberikan kesulitan kepada seseorang sesuai
batas kemampuannya”

(Q.S Al-Baqoroh:286)

"Tidak seharusnya ada cemas perihal takdir. Sebab, selembar daun pun
Allah sudah atur akan jatuh kapan dan dimana”

(Dini Anggraini)
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ABSTRAK

Asna, Naila Tamamil. 2024. "Implementasi Metode Yanbu’a Dalam
Mneningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri Di TPQ Khoirun Nisa’
Desa Gondang Kecamatan Wonopriggo Kabupaten Pekalongan”. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Dr. Ahmad Ta’rifin, M.A.

Kata Kunci: Metode Yanbu’a, Kemampuan Membaca, dan Santri TPQ Khoirun
Nisa’.

Kemampuan membaca Al-Qur’an santri TPQ Khoirun Nisa’.mengalami
penurunan dikarenaka metode pada proses pembelajaran yang monoton.dan faktor
lingkungan yang tidak mendukung sehingga mengakibatkan kesulitan santri dalam
meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an. Maka, pembelajaran yang bermakna
yang dapat menumbuhkan semangat santri dan dapat membantu santri dalam
membaca Al-Qur’an yang baik dan benar tidak akan lepas dari penggunaan meode
yang tepat, salah satunya dengan metode yanbu’a.

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana implementasi
metode yanbu’a dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an santri di
TPQ Khoirun Nisa’ Desa Gondang Kecamatan Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan?; 2) Bagaimana cara membaca Al-Qur’an dalam perspektif metode
yanbu’a?; 3) apa faktor pendukung dan penghambat implementasi metode yanbu’a
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an santri di TPQ Khoirun
Nisa’Desa Gondang Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan?

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian berupa penelitian
lapagan (field research) dengan pedekatan penelitian deksriptif kualitatif, dengan
menggunakan teknik pegumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan model Miles, Huberman dan Saldana dengan
tahap: Reduksi data, Penyajian data, dan Verifiksi atau menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi metode yanbu’a dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di TPQ Khoirun Nisa’ terdiri dari
target pembelajaran, media yang digunakan dalam proses pembelajaran, penataan
kelas dengan posisi membentuk dua barisan vertikal, teknik pembelaaran dengan
klsikal menggunakan alat peraga dan kitab jilid yanbu’a, kemudian melakukan
evaluasi kemampuan membaca Al-Qur’an santri. Cara membaca Al-Qur’an dalam
perspektif metode yanbu’a yaitu dengan tartil dan tahqiq. Faktor pendukung yang
mempengaruhi kemampaun membaca Al-Qur’an santri di TPQ Khoirun Nisa’
antara lain motivasi dalan diri anak, lingkungan teman, guru, orang tua, sarana, dan
fasilitas yang memadai.  Sedangkan faktor penghambat dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an santri di TPQ Khoirun Nisa’ antara lain sifat
kurangnya kesadaran pentinya belajar, rasa malas, ligkungan teman, orang tua, dan
guru.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Metode baca tulis dan menghafal Al-Qur’an atau biasa dikenal dengan

sebutan metode Yanbu’a merupakan sebuah metode pembelajaran yang

dilengkapi dengan pemilihan materi pembelajaran membaca dan teknik dalam

penyampaiannya kepada para santri yang dirasa sangat simpel, mudah

dipahami, efektif, dan universal. Di mana metode ini mengajarkan bahwa

dalam membaca Al-Qur’an santri tidak boleh membaca dengan mengeja akan

tetapi membaca secara langsung dengan cepat, tepat, dan sesuai dengan kaidah

makhorijul huruf. Metode ini diharapkan dapat membantu santri dalam

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an terutama dalam penerapan

ilmu tajwid di dalamnya (Rahmawati & Aisyah,2021:439).

Penyusun buku metode Yanbu’a disusun oleh tiga tokoh pengasuh

Pondok Tahfidh Yanbu’ul Qur’an diantaranya putra dari KH. Arwani Amin

Al- Kudsy (Alm) yang bernama KH. Agus Muhammad Ulin Nuha Arwani,

KH. Ulil Albab Arwani dan KH. M. Manshur Maskan (Alm) (Pafuli & Syahid,

2020:34). Pengambilan nama Yanbu’a yang memiliki arti sumber, diambil dari

kata Yanbu’ul Qur’an yang berarti sumber Al- Qur’an, nama yang sangat

digemari dan disukai oleh seseorang guru besar Al-Qur’an Al-Muqri yakni

KH. M. Arwani Amin, silsilah keturunan beliau sampai pada pangeran

Diponegoro (Choliyah & Mas’ud, 2015:161).
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Adapun yang dimaksud dengan Al-Qur’an merupakan kalam Allah SWT

yang menjadi petunjuk bagi seluruh umat Islam. Ulama Qur’anmendefinisikan

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril secara turun temurun, serta dinilai

ibadah jika kita membacanya (Muhammad, 2018:142). Dalam kehidupan

manusia Al-Qur’an memiliki peran penting didalamnya salah satunya sebagai

penolong kelak di hari akhir nanti, makaumat Islam dianjurkan untuk membaca

Al-Qur’an. Hal ini berdasarkan pada hadits nabi Muhammad SAW sebagai

berikut:

اقِْرَؤُوْا القرُْآنَ فإَنَِّھُ یأَْتيِ یوَْمَ القِیاَمَةِ شَفِیْعًا لأِصَْحَابھِِ . رَوَاهُ مُسْلِمٌ 

Artinya: “Bacalah Al-Qur’an, sesungguhnya ia datang pada hari
kiamat sebagai pemberi syafa’at bagi orang yang
membacanya”. (HR. Muslim) (Shahih Muslim. No. 1337).

Hadits tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah memerintahkan umatnya

untuk membaca Al-Qur’an maka ia akan mendapatkan syafa’at kelak di hari

kiamat nanti. Membaca Al-Qur’an tidak seperti membaca majalah, buku, atau

koran akan tetapi membaca Al-Qur’an memiliki kaidah tertentu supaya dalam

membacanya tidak mengalami kekeliruan makna yang berakibat fatal dan dosa

bagi para pembacanya. Maka dari itu,membaca Al-Qur’an dituntut

kebenarannya, kelancarannya, dan kefasihannya yang sesuai dengan kaidah

ilmu tajwidnya (Latif, 2019:309).

Meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an yang sempurna tentu

membutuhkan waktu yang tidak singkat. Sehingga diperlukan pembelajaran

baca tulis Al-Qur’an sejak dini dimulai dari pengenalan huruf hijaiyah sampai
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pada penerapan ilmu ghorib dalam membacanya (Pangestuti, 2017: 110).

Mirisnya di era globalisasi saat ini, terdapat pergeseran nilai dalam

kehidupan masyarakat Islam yang disebabkan para generasinya masih belum

bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar . Hasil survei yang dilakukan

oleh Kementerian Agama pada tanggal1 Juli hingga 30 Juli 2023 diketahui

bahwa 38,49% masyarakat Muslim di Indonesia belum memiliki literasi Al-

Qur’an dengan baik pada kompetensimembaca (Anantara:2023).

Dari problematika yang terjadi pada umat Islam tersebut bukan

disebabkan kurangnya lembaga-lembaga pendidikan Al-Qur’an seperti Taman

Pendidikan Qur’an (TPQ), akan tetapi disebabkan pemilihan metode

pembelajaran yang kurang menarik bagi anak didik maupun santri seperti

metode tradisional sehingga menghambat santri dalam memahami ilmu

membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Banyak lembaga- lembaga

pendidikan Al-Qur’an yang mengajarkan ilmu Al-Qur’an namun tidak

diimbangi dengan metode yang bisa membangun kemampuan para santrinya.

TPQ Khoirun Nisa merupakan salah satu lembaga pendidikan Al-Qur’an

yang terletak di desa Gondang. Keadaan santri di TPQ Khoirun Nisa’

mengalami penurunan pada kualitas membaca Al-Qur’an baik dari segi

ketepatan makhorijul huruf, ilmu tajwid, dan panjang pendeknya suatu bacaan.

Pada hakekatnya setiap santri memiliki potensi masing-masing. Potensi setiap

santri tidak dapat meningkat jika metode yang digunakan pada saat

pembelajaran tidak bisa membangun semangat dalam belajar. Dalam dunia

belajar membaca Al-Qur’an, metode mempunyai peran penting terutama
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dalam proses kegiatan pembelajaran.

Oleh karenanya, metode merupakan salah satu faktor penentu dalam

keberhasilan membacaAl-Qur’an dari masa ke masa (Suriah, 2018:293). Metode

yang digunakan dalam mempelajari Al-Qur’an diantaranya ada metode

Qira’ati, metode Ummi, metode Iqro’, metode Yanbu’a, dan lain sebagaianya.

Melalui wawancara TPQ Khoirun Nisa memilih mengatasi permasalahan

tersebut dengan menerapkan metode Yanbu’a di dalam proses pembelajaran

Al-Qur’an pada tahun 2016 sampai sekarang.

Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih

lanjut mengenai Implementasi metode Yanbu’a yang ada di TPQ Khoirun

Nisa’ Desa Gondang Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.

Dengan demikian dalam skripsi ini peneliti mengambil judul

“IMPLEMENTASI METODE YANBU’A DALAMMENINGKATKAN

KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN SANTRI DI TPQ KHOIRUN

NISA’ DESA GONDANG KECAMATAN WONOPRINGGO

KABUPATEN PEKALONGAN”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat didentifikasi masalah

sebagai berikut:

1. Banyak santri yang belum bisa membaca huruf hijaiyah dan makhorijul

huruf dengan benar, membedakan panjang pendek bacaan, dan

membedakan antara huruf yang hampir sama bunyinya.

2. Terdapat 38,49% muslim Indonesia belim bisamembaca Al-Qur’an.
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3. Faktor eksternal yang mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur’an,

misalnya lingkungan sekitar.

4. Gangguan konsentrasi dan fokus santri menjadi penghalang dalam

mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan beberapa identifikasi masalah di atas, maka pada penelitian

ini penulis membatasi masalah penelitian pada hal:

1. Santri yang dimaksud adalah anak pada Yanbu’a jilid 1 sampai jilid 6 di

TPQ Khoirun Nisa’ Desa Gondang Kecamatan Wonpringgo Kabupaten

Pekalongan.

2. Membaca Al-Qur’an berdasarkan metode Yanbu’a.

3. Faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur’an santri di TPQ

Khoirun Nisa’.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dii atas, maka dirumuskan

beberapa masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana implementasi metode Yanbu’a dalam meningkatkan

kemampuan membaca Al-Qur’an santri di TPQ Khoirun Nisa’ Desa

Gondang Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana cara membaca Al-Qur’an dalam perspektif metode Yanbu’a?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi metode Yanbu’a

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an santri di TPQ

Khoirun Nisa’ Desa Gondang Kecamatan Wonopringgo Kabupaten
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Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini

sebagai berikut:

1. Menganalisis implementasi metode Yanbu’a dalam meningkatkan

kemampuan membaca Al-Qur’an santri di TPQ Khorun Nisa’ Desa

Gondang Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.

2. Mendeskripsikan cara membaca Al-Qur’an dalam perspektif metode

Yanbu’a.

3. Menganalisis faktor pedukung dan penghambat implementasi metode

yanbu’a dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an santri di

TPQ Khoirun Nisa’ Desa Gondang Kecamatan Wonopringgo Kabupaten

Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penlitian diatas, maka penelitian ini dapat menambah

wawasan yang baru mengenai peningkatan kemampuanmembaca Al-Qur’an

santri dengan menggunakan metode Yanbu’a serta dapat menjadi bahan

penelitian bagi peneliti selanjutnya. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.6.1 Manfaat Teoretis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya

pengetahuan terkait meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an

santri dengan menggunakan metode Yanbu’a dan diharapkan dapat
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menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan

Diharapkan dapat menambah bahan bacaan dan koleksi

tambahan bagi mahasiswa program studi pendidikan agama islam

terkait dengan inovasi metode Yanbu’a.

b. Bagi Peneliti selanjutnya

Diharapkan dapat menambah referensi sebagai bahan informasi

serta dapat menambah wawasan terkait metode Yanbu’a dalam

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an santri di pendidikan

non formal.

c. Bagi Guru dan Madrasah

Dapat memberi masukan dan inovasi terkait mengatasi

kelemahan kemampuan membaca Al-Qur’an santri dengan

menggunakan metode Yanbu’a agar kualitas membaca Al-Qur’an

dapat meningkat.

d. Bagi santri

Diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan

dalam membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar melalui metode

Yanbu’a.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil peenelitin yang telah dilakukan mengenai

Implementasi Metode Yabu’a dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca

Al-Qur’an Santri TPQ Khoirn Nisa’, diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Implementasi metode Yanbu’a dalam meningkatkan kemampuan membaca

Al-Qur’an santri di TPQ Khoirun Nisa, dapat disimpulkan bahwa penerapan

metode ini berjalan secara efektif melalui tahapan perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi yang sistematis. Dalam tahap perencanaan, pihak

TPQ menyusun silabus berbasis metode Yanbu’a, menyiapkan sarana dan

prasarana seperti buku panduan, serta melatih para ustaz/ustazah agar

mampu menerapkan metode ini dengan baik. Selain itu, dilakukan

pengelompokan santri berdasarkan tingkat kemampuan membaca Al-

Qur’an untuk memastikan pembelajaran lebih terarah. Pada tahap

pelaksanaan, metode Yanbu’a diterapkan secara bertahap, mulai dari

pengenalan huruf hijaiyah hingga penguasaan tajwid dan kelancaran

membaca.

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran

seperti penguasaan huruf hijaiyah, kelancaran membaca, dan penerapan

tajwid. Evaluasi dilakukan melalui penilaian pre test, penilaian harian atau

penilaian individu, serta ujian kenaikan tingkat. Secara keseluruhan,

implementasi metode Yanbu’a terbukti mampu meningkatkan kemampuan
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membaca Al-Qur’an santri secara signifikan. Keberhasilan ini didukung

oleh perencanaan yang matang, pelaksanaan yang terstruktur, serta evaluasi

yang berkelanjutan.

2. Cara membaca Al- Qur’an dalam prespektif metode yanbu’a yaitu dengan

tartil dan tahqiq (pelannya tidak berlebihan). Mencapai pembacaan Al-

Qur’an yang sempurna harus melewati beberpa tingkatan jilid yang dimulai

dari jilid pemula sampai jilid 6. Disetiap jilid memilki target yang harus

dicapai. Dimulai dari materi dasar tentang hbunyi huruf hijaiyah sesuai

dengan makhorijul huruf. Tanda baca fathah, kasroh , dan dlommah

merupakan target belaar Al- Qur’an dari jilid 1 dan 2. Memerlukan kurun

waktu yang tidak singkat. Belajar baca Al- Qur’an dengan baik dan benar

perlu dilath dan diulang disetiap harinya untuk memperdalam dan

meningkatkan kemampuan membaca Al- Qur’an khususnya kepada para

santri.

3. Faktor pendukung dalam meningkatkan kemampuan anak membaca Al-

Qur’an di TPQ Khoirun Nisa’ antara lain motivasi dalam diri anak, guru,

orang tua, sarana dan fasilitas yang memadai, serta lingkungan teman.

Sedangkan faktor penghambat dalam meningkatkan kemampuan membaca

al-Qur’an di TPQ Khoirun Nisa’ adalah kurangya kesadaran santri,  rasa

malas, Lingkungan teman, peran orang tua, dan peran guru..
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5.2 Saran

Dari hasil peenelitin yang telah dilakukan mengenai Implementasi

Metode Yabu’a dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri

TPQ Khoirun Nisa’, maka penulis menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Kepada kepala TPQ Khoirun Nisa’untuk selalu memberikan motivasi baik

kepada guru maupun santrinya dan memberikan bimbingan kepada guru dalam

mengajar Al-Qur’an kepada santri  supaya pembelaara berjalan sesuai

dengan tujuan yang akan dicapai di metode yanbu’a ini yaitu mampu

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Kemudian terus

meningkatkan fasilitas belajar pada santri supaya proses pembelajaran

semakin baik.

2. Kepada guru TPQ Khoirn Nisa’ untuk terus meningkatkan kualitas dalam

mengajar supaya dapat meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an

anak. Selain itu memberikan motivasi pada anak untuk terus semangat

dalam belajar membaca al-Qur’an.

3. Kepada santri TPQ Khoirun Nisa’untuk terus meningkatkan motivasi dalam

diri dan tidak malas untuk belajar membaca Al-Qur’an, supaya bukan hanya

dapat membaca tetapi juga memahami isi kandungan yang terdapat dalam

al-Qur’an.
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